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KATA PENGANTAR 

Tema "Kenaikan harga BBM dan pencapaian MDGs: eksplorasi 
opsi dari sudut pandang pangan, gizi dan kualitas sumberdaya 
manusia" dipilih dalam rangka menyikapi kenaikan harga bahan bakar 
minyak pada akhir Mei 2008. Kami yakin kenaikan harga minyak 
tersebut secara berantai akan berdampak pada penurunan kualitas 
sumbedaya manusia akibat kenaikan harga kebutuhan pokok 
masyarakat sehari-hari. Sehingga pada akhirnya akan mempersulit 
upaya pemerintah didalam mencapai target indikator pembangunan 
manusia (MDGs). OIeh karena itu panitia menyelenggarakan diskusi ini 
dengan mengundang narasumber dan peserta dari berbagai 
departemen di lingkungan IPB dan instansi terkait di sekitar Bogor 
untuk mendapatkan berbagai alternatif pemecahan permasalahan. 

Pada acara ini disampaikan enam topik oleh narasumber dan 
dihadiri oleh 63 peserta dari berbagai departemen dan instansi. 
Penyammian materi dilakukan semra panel, dan diikuti dengan diskusi 
serta penyampaian pandangan dari peserta yang hadir. Kemudian 
acara ditutup dengan silaturahmi dan makan siang bersama. Untuk 
dokumentasi jalannya diskusi kami mempersembahkan prosiding ini, 
yang diharapkan bermanfaat bagi berbagai pihak yang berkepentingan. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada SEAFAST Center 
IPB yang telah menyelenggarakan kegiatan ini. Demikian pula untuk 
kemitraan kegiatan ini dengan Departemen Gizi Masyarakat (FEMA) 
dan Departemen Ilmu dan Teknotogi Pangan (FATE-TA), yang semoga 
tetap terbina dalarn rangka pembangunan bidang pangan dan gizi di 
masa mendatang. 

Bogor, September 2008 
Editor 
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&salamu1aIaik]urn warrahmatullahi wabarrakatuh, selarnat pagi dan 
salam sejahtera bagi kita semua. 

Pertarna sekali kita patut krsyukur bahwa pada hari ini bisa berkumpul 
krsama, yang biasanya berkurnpul di departemen masing-masing 
karena peFtemuan rutin mingguan (Rabuan). Tetapi hari ini kita bisa 
krkumpul di Seafast Center dan sekaligus juga dapat berdiskusi 
dengan narasumber yang pada hari ini sudah hadir diantara kita. 

Kedua saya juga rnengucapkan terima kasih juga atas kehadiran 
bapawibu sekalian terutama para narasumber yang pada kali ini sudah 
ada disini yaitu Prof. Deddy Muchtadi, Prof. Ali Khomsan, Dr. Evy 
Damayanthi, Dr. Herman, Prof. Hermanto Siregar dan Dr. Dahrui Syah. 
Terima kasih yang setinggi-tingginya kepada Prof. Bambang Pramudya 
yang sudah berkenan hadir dan rnohon nanti bisa menyampaikan 
sedikit sambutannya dan juga kepada I r  Atika Waluyani yang sekarang 
menjadi warnwan senior harian kompas yang nantinya berkenan 
memandu jalannya diskusi ini. 

Sektulnya banyak juga yang menanyakan apa latar belakang 
diselenggarakan diskusi ini ? saya rasa tidak ada latar belakang yang 
spesial karena sebagai pusat kajian atau penelitian, suatu hal yang 
rnestinya biasa kita lakukan untuk rnencoba mengkaji sesuatu yang 
fenomenal dan ada di sekitar kita. Dan secara singkat kemarin juga 
ditanya oleh Ibu atika, kira-kira apa yang ingin dicapai ? sebetulnya 
sangat sederhana bahwa kita tahu dengan kondisi yang sudah terjadi, 
kemudian kita ingin mengeksplor adakah opsi praktis menanggapi atau 
menyikapi spa yang sudah terjadi ini dalam kaitannya khususnya 
bidang pangan dan gizi yang bisa ditawarkan untuk memperingan 
kban  yang sekamng ini dipikui oleh keluarga miskin. Mudah-mudahan 
saja sesuatu hal yang sederhana ini dapat menghasiikan sesuatu 
diakhir diskusi yang bisa kita sarnpaikan sebagai rekomendasi kepada 
siapapun yang relevan. Kami tidak krharap terlalu muluk tetapi juga 
kalau sesuatu yang bagus maka akan kita sebarkan, atau bisa 
direkomendasikan kepada pihak-pihak terkait. 
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Saya tidak akan berpanjang lebar karena diskusinya nanti, tapi 
sebelumnya mohon diperkenankan untuk menyampaikan beberapa ha!. 
Kita tahu bahwa pangan dan gizi adalah sesuatu yang sangat dasar, 
dan ini sesuatu yang sudah dipahami bersama. First thing firsf, pangan 
tidak hanya sekedar komoditi tetapi harus memenuhi kaidah gizi dan 
keamanan pangan, harus tersedia karena merupakan hak asasi 
manusia. Mudah-mudahan ada yang bisa kita peroleh atau paling tidak 
akan ada suatu upaya menyadarkan diri sendiri tentang betapa 
pentingnya masalah pangan dan gizi. Demikian, selamat berdiskusi dan 
terima kasih. 

Wassalamu'alaikum warahmatullah wabarokatuh. 

Bogor, 4 3uni 2008 
Punrerlyatna Mariyadi, PhD 
Kepala SEAFAST Center IPB 




























